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ABSTRAK  

Sutran Yono.612019004. Skripsi yang berjudul "Komunikasi Da'i Dalam 

Meminimalisir Perceraian Pasangan Pernikahan di Desa Sumber Mukti 

Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin”.  
 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: (1)  apa penyebab 

terjadinya perceraian pasangan pernikahan di desa Sumber Mukti Kecamatan 

Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin(2) bagaimana komunikasi da'i dalam 

meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan 

Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin, dan (3) apa saja faktor pendukung dan 

penghambat komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan 

pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten 

Banyuasin.  

Tujuan yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah  (1)  untuk 

mengetahui penyebab terjadinya perceraian pasangan pernikahan di desa Sumber 

Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin (2) untuk mengetahui 

komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di Desa 

Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin, dan (3) untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi da'i dalam 

meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan 

Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin. 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder yang bersumber dari kepala desa, da’i-da’iyah, desa Sumber Mukti dan 

buku-buku sebagai pendukung penelitian serta jurnal. Metode pengumpuan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.  

Dalam skripsi ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) bahwa penyebab 

terjadinya perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan 

Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin diantaranya yaitu faktor perselingkuhan, 

faktor ekonomi, faktor menikah di usia dini, faktor ketidakcocokan, penggunaan 

narkoba dan faktor mertua sehingga perceraian pasangan pernikahan terjadi (2) 

komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di Desa 

Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin yaitu dengan 

melakukan pengajian rutin, satu bulan sekali bahkan ada yang satu minggu sekali, 

kemudian menyisipkan tema rumah tangga di dalam setiap tausiah, dan (3) faktor 

Pendukung komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan pernikahan 

di Desa Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin yaitu 

latar pendidikan da’i-da’iyah, antusiasme masyarakat dan partisipasi tokoh agama 

dan pemerintah desa sedangkan faktor penghambatnya adalah minimnya minat 

masyarakat didalam menuntut ilmu khususnya ilmu tentang rumah tangga, akses 

jalan ke pengajian atau kegiatan keagamaan dan waktu pengajian.  

 

Kata Kunci : Komunikasi Da’i,  Meminimalisir,  Perceraian 
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ABSTRACT 

 

Sutran of Yono. 612019004. The thesis entitled "Da'i Communication in 

Minimizing Divorce of Marriage Couples in Sumber Mukti Village, Selat 

Penuguan District, Banyuasin Regency".  

 

The problems in this thesis are as follows: (1) what are the causes of the divorce 

of married couples in Sumber Mukti Village, Penuguan Strait District, Banyuasin 

Regency (2) how is the preacher's communication in minimizing the divorce of 

married couples in Sumber Mukti Village, Penuguan Strait District, Banyuasin 

Regency, and (3) what are the supporting and inhibiting factors of da'i 

communication in minimizing the divorce of married couples in Sumber Mukti 

Village, Penuguan Strait District, Banyuasin Regency.  

The objectives that became the basis of this study were (1) to find out the 

causes of the divorce of married couples in Sumber Mukti Village, Penuguan 

Strait District, Banyuasin Regency (2) to find out the preacher's communication in 

minimizing the divorce of married couples in Sumber Mukti Village, Penuguan 

Strait District, Banyuasin Regency , and (3) to determine the supporting and 

inhibiting factors of da'i communication in minimizing the divorce of married 

couples in Sumber Mukti Village, Penuguan Strait District, Banyuasin Regency.  

In this study the types of data used were primary and secondary data 

originating from village heads, da'i-da'iyah, Sumber Mukti village and books as 

research support and journals. Data collection methods used were observation, 

interviews, questionnaires and documentation.  

In this thesis it can be concluded as follows: (1) that the causes of divorce 

of married couples in Sumber Mukti Village, Penuguan Strait District, Banyuasin 

Regency include infidelity factors, economic factors, early marriage factors, 

incompatibility factors, drug use and in-laws factors so that divorce marriage 

partners occur (2) Da'i communication in minimizing the divorce of married 

couples in Sumber Mukti Village, Penuguan Strait District, Banyuasin Regency, 

namely by conducting regular recitations, once a month and some even once a 

week, then inserting a household theme in each tausiah, and (3) supporting factors 

for da'i communication in minimizing the divorce of married couples in Sumber 

Mukti Village, Selat Penuguan District, Banyuasin Regency, namely the 

educational background of the da'i-da'iyah, community enthusiasm and 

participation of religious leaders and village government while the inhibiting 

factor is the lack of interest society in in studying knowledge, especially 

household knowledge, road access to recitation or religious activities and 

recitation time. 

 

Keyword : Da'i Communication, Minimizing, Divorce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit masyarakat yang terkecil dan banyak 

permasalahan yang harus dihadapi oleh anggota keluarga, ketidakseimbangan 

antara anggota keluarga dengan anggota keluarga yang lain, tidak jarang 

terjadi perselisihan dan pertengkaran dan berakhir dengan peceraian. Sehingga 

menimbulkan rentetan-rentetan kesulitan terutama bagi seorang anak yang 

selalu membutuhkan kehadiran orang tua disepanjang hidupnya. 

Keluarga merupakan lembaga terkecil dalam sistem sosial 

kemasyarakatan yang terdiri dari satu orang lebih tinggal bersama, hidup 

dalam sebuah rumah tangga untuk berinteraksi dan berkomunikasi dan 

disatukan oleh aturan-aturan hukum pernikahan yang berlaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hak dan kewajiban yang harus ditunaikan baik itu 

sebagai suami dan sebagai istri, begitu pula pemenuhan hak dan kewajiban 

antara suami dan istri sebagai orang tua dengan anak yang berada dalam 

kehidupan keluarga tersebut. 

Allah Subhanahu Wata’ala telah menciptakan laki-laki dan perempuan 

sehingga mereka dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, 

menghasilkan keturunan serta hidup dalam kedamaian sesuai dengan perintah 

Allah Subhanahu Wata’ala dan petunjuk dari Rasul-Nya. Perkawinan atau 

pernikahan dalam literatur fiqh bahasa Arab disebut dengan dua kata, yaitu 

nikah (na-ka-kha) dan zawaj (za-wa-ja). Kedua kata ini yang terpakai dalam 
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kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam Alquran dan 

Hadis Nabi1. 

Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti kawin. 

Seperti firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam Q.S. An-Nisaa ayat 3, yang 

berbunyi : 

 

 
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki, yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya          

(Q.S. An-Nisaa: 3). (Kemenag RI).2 

 

Perkawinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, bahkan menjadi kebutuhan dasar setiap manusia normal 

tanpa perkawinan kehidupan seseorang akan menjadi tidak sempurna dan 

lebih dari itu, menyalahi fitrahnya sebab Allah Subhanahu Wata’ala telah 

menciptakan makhluk-Nya berpasang-pasangan3. Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974, Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

                                                           
1 Mahmud, Nabil. 2005. Problematika rumah tangga & Kunci Penyelesainnya. Qishi Press, 

Jakarta.  
2 Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama RI Tahun 2019. 
3 Akbar, Nurhidayat. 2013. Faktor Penyebab Perkawinan di bawah umur dilihat dari hokum 

islam dan hokum adat.  
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(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Oleh karena itu pengertian perkawinan dalam ajaran Islam mempunyai 

nilai ibadah, sehingga pasal 2 Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa 

perkawinan adalah akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah, dan 

melaksanakannya merupakan ibadah4. 

Menikah dan hidup bahagia selamanya merupakan harapan kedua 

mempelai saat melaksanakan pernikahan. Selama menjalani rumah tangga, 

tidak ada yang mengharapkan perselisihan apalagi berakhir pada perceraian. 

Walaupun perceraian adalah pilihan yang sangat dihindari, tetapi bagi 

pasangan yang sudah tidak bahagia dan merasa tidak sanggup menjalani 

hubungan rumah tangga menganggap bahwa pilihan bercerai adalah keputusan 

terbaik5. 

Rumah tangga yang bahagia adalah harapan setiap laki-laki dan 

perempuan, akan tetapi bahtera rumah tangga terkadang harus menghadapi 

ombak yang menggunung sehingga perjalananya terpaksa tersendat dan 

terkadang malah bisa mengubah haluannya kearah yang tidak diinginkan. 

Permasalahan-permasalahan yang bisa merusak dan meretakkannya, bahkan 

menghancurkannya serta mengantarkannya pada akhir yang menyedihkan6. 

Dalam kehidupan rumah tangga sering kita jumpai suami atau istri yang 

mengeluh dan mengadu kepada orang lain ataupun kepada keluarganya, akibat 

karena tidak terpenuhi hak yang harus diperoleh atau tidak dilaksanakan 

kewajiban dari salah satu pihak, atau karena alasan lain, yang dapat berakibat 

                                                           
4  Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
5Rahayu U.D, 2022.Analisa Kasus Perceraian pada Pengadilan Negeri Bekasi 

Menggunakan Algoritma K-Means Clustering.  
6 Mahmud, Nabil. 2005. Problematika rumah tangga & Kunci Penyelesainnya. Qishi Press, 

Jakarta.  
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timbulnya suatu perselisihan diantara keduanya (suami istri) tersebut. Dan 

tidak mustahil dari perselisihan itu akan berbuntut pada putusnya ikatan 

perkawinan (perceraian)7. 

Kasus perceraian yang tercatat di P3N Desa Sumber Mukti pada tahun 

2019 berjumlah 4 kasus, pada tahun 2020 sebanyak 3 kasus dan pada tahun 

2021 sebanyak 3 kasus Sedangkan kasus perceraian yang terjadi dan tidak 

tercatat di P3N Desa Sumber Mukti (perceraian di bawah tangan) sebanyak 10 

kasus8.  

Kasus terjadinya perceraian disebabkan oleh talak dari suami dan 

gugatan istri, sementara dari sisi pemicu perceraian didominasi ketidak 

harmonisan, walaupun faktor cemburu merupakan pemicu utama tapi dalam 

kenyataannya faktor cemburu ini justru sedikit, bahkan selalu menempati 

peringkat paling rendah dan faktor utama adalah ketidakharmonisan dalam 

keluarga. Fenomena tren perceraian yang tinggi di beberapa pengadilan 

Agama di Indonesia, menjadi indikator adanya gejala disfungsionalitas 

keluarga dan menandakan banyak konflik perkawinan yang tidak 

terselesaikan9. 

 Dalam kurun waktu 10 tahun perceraian Indonesia terus meningkat 

dari tahun ke tahun, baik cerai talak maupun cerai gugat, kecuali tahun 2020 

                                                           
7 Umar Haris Jaya dan Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

(Yogyakarta: Gama Media, 2017) 
8 (P3N Desa Sumber Mukti, 2022) 
9 Rais, Isnawati. 2014. Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) di Indonesia; Analisis Kritis 

Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya.  
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yang mengalami penurunan karena adanya pandemik Covid 19 dengan 

diberlakukannya pembatasan jadwal sidang10. 

Tingginya kasus perceraian disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah faktor ekonomi, faktor moral dan etika, dan faktor sosial 

lainnya. Terjadinya perceraian karena faktor ekonomi karena suami tidak 

memberi nafkah, tidak bertanggung jawab, nafkah kurang, suami yang tidak 

mau bekerja, sehingga istri terbebani atas nafkah keluarga. Penyebab 

perceraian karena moral dan etika terjadi karena perselingkuhan yang 

dilakukan oleh suami istri, kekerasan dalam rumah tangga, krisis moral atau 

kelakuan buruk suami atau istri, melalaikan kewajiban, poligami dan nikah 

siri. Konflik yang terjadi karena faktor moral dan etika ini sebenarnya mudah 

diatasi dengan memperhatikan faktor-faktor psikologis karena berkaitan 

dengan emosi, namun karena konflik ini menyerang hal inti yaitu suami atau 

istri merasa direndahkan oleh pasangannya, maka konflik yang terjadi menjadi 

sulit diselesaikan11.  

Kemudian penyebab perceraian karena faktor sosial lainnya seperti 

kurangnya komunikasi antara suami dan istri, kurangnya rasa hormat, masalah 

keturunan, intervensi dan masalah dengan keluarga suami atau istri, dengan 

adanya intervensi dari keluarga suami atau istri serta perbedaan pendidikan 

atau pekerjaan suami istri sehingga tidak ada penghargaan dan pengorbanan 

                                                           
10 (Badan Peradilan Agama Mahkamah Agungn RI, 2020. Laporan Tahunan DIrektorat 

Jenderal Badan Peradilan Agama Tahun 2011-2020.  
11 Sa’adah M. 2022.Pergeseran Penyebab Perceraian Dalam Masyarakat Urban.Academia 

Publicatioan. Jawa Timur.  
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sehingga tidak ada rasa hormat dan tidak ada kepatuhan salah satu pihak, 

sehingga pihak lain merasa harga dirinya hilang di hadapan pasangan12. 

Upaya untuk menekan angka perceraian telah dilakukan oleh berbagai 

pihak baik pemerintah maupun non pemerintah agar perceraian tidak mudah 

terjadi di kalangan masyarakat. Kementerian agama sebagai instansi yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama mempunyai UU No. 

22 Tahun 1946 tentang Pencataan Nikah, Talak dan Rujuk. Tugas pokok 

Kementerian agama adalah menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah di 

bidang keagamaan13. 

Sebagai pihak non pemerintah yang khusus untuk mencegah dan 

menekan angka kejadian perceraian, maka dalam hal ini komunikasi kepada 

masyarakat secara langsung sangat diperlukan, sehingga kejadian perceraian 

dapat dicegah dan bahkan akan mempererat hubungan antara suami dan istri.  

Menurut ilmu komunikasi menyebutkan bahwa, komunikasi adalah 

penyampaian energi dari alat-alat indera ke otak. Pada peristiwa penerima dan 

pengolahan informasi, pada proses saling berpengaruh diantara berbagai 

sistem dalam diri organisme dan diantara organisme. Dengan demikian, 

komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan, dan 

mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi. Peristiwa 

mental adalah sebagai berlangsungnya komunikasi. Sedangkan behavioral 

adalah apa yang nampak ketika orang berkomunikasi. Jadi, dari pengertian      

                                                           
12 Sa’adah M. 2022.Pergeseran Penyebab Perceraian Dalam Masyarakat Urban.Academia 

Publicatioan. Jawa Timur.  
13Peraturan Menteri Agama No. 34 Tahun 2016.Tentang Organisasi dan tata kerja Kantor 

urusan Agama Kecamatan. 
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di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah peristiwa sosial yang 

terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia lain14. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan 

pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten 

Banyuasin. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari fenomena yang penulis gambarkan tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber 

Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan 

pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat komunikasi da'i dalam 

meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber Mukti 

Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin? 

 

C. Fokus Penelitian 

Peneliti menetapkan fokus penelitian yaitu area spesifik yang diteliti yaitu 

komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di desa 

Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin. Dengan 

sudut tinjauan sebagai berikut :  

                                                           
14 Rakhmat, Jalaludin, 2007.  
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1. Penyebab terjadinya perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber 

Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin 

2. Komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di 

Desa Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin 

3. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi da'i dalam meminimalisir 

perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber Mukti Kecamatan Selat 

Penuguan Kabupaten Banyuasin. 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain adalah : 

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya perceraian pasangan 

pernikahan di desa Sumber Mukti Kecamatan Selat Penuguan 

Kabupaten Banyuasin 

b. Untuk mengetahui komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian 

pasangan pernikahan di desa Sumber Mukti Kecamatan Selat 

Penuguan Kabupaten Banyuasin 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi da'i 

dalam meminimalisir perceraian pasangan pernikahan di Desa Sumber 

Mukti Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Untuk memberikan potensi kepada masyarakat dan sumbangan 

pemikiran yang Islami dan berguna bagi mereka, supaya mereka bisa 

mengetahui tentang komunikasi da'i dalam meminimalisir perceraian. 
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Dan bagi si penulis bagaimana menyampaikan tentang perceraian 

kepada masyarakat dan bisa memahaminya sehingga hubungan suami 

dan istri menjadi langgeng hingga akhir hayat. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut 

1) Sebagai acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2) Sebagai persyaratan nilai dalam tugas mata kuliah 
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